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Salah satu bentuk implementasi Kurikulum Merdeka adalah 
perubahan signifikan pada muatan teks dalam buku ajar bahasa 
Indonesia. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan sajian teks 
multimodal dalam buku ajar bahasa Indonesia yang mengacu pada 
kurikulum merdeka, yakni buku Cerdas Cergas Berbahasa Indonesia 
(CCBI) Kelas X, XI, dan XII yang diterbitkan oleh Kemendikbud. 
Metode penelitian yang dimanfaatkan untuk memproses data 
penelitian ini adalah metode kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa ditemukan dua belas bentuk teks multimodal dalam ketiga 
buku CCBI. Kedua belas temuan bentuk tersebut menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan signifikan antara buku ajar bahasa 
Indonesia yang mengacu pada Kurikulum Merdeka dan yang 
mengacu pada Kurikulum 2013. Dapat disimpulkan bahwa muatan 
dua belas bentuk teks multimodal menjadi salah satu inovasi 
sekaligus implementasi dari kurikulum merdeka. Muatan teks 
multimodal dalam buku CCBI menjadi revolusi buku ajar yang 
terintegrasi media pembelajaran.   

 Abstract 
Keywords: 
textbooks; 
multimodal text; 
media and 
technology; 
merdeka curriculum. 

One form of implementation of the Independent Curriculum is 
significant changes to the text content in Indonesian language 
textbooks. This research aims to describe the presentation of 
multimodal texts in Indonesian language textbooks which refer to the 
independent curriculum, namely the Smart Cergas Bahasa 
Indonesia (CCBI) books for Classes X, XI and XII published by the 
Ministry of Education and Culture. The research method used to 
process this research data is a qualitative method. The research 
results showed that twelve forms of multimodal text were found in the 
three CCBI books. These twelve form findings show that there are 
significant differences between Indonesian language textbooks that 
refer to the Independent Curriculum and those that refer to the 2013 
Curriculum. It can be concluded that the content of the twelve forms 
of multimodal text is one of the innovations and implementations of 
the independent curriculum. The multimodal text content in CCBI 
books is a revolution in textbooks that are integrated with learning 
media. 
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PENDAHULUAN 
Pergantian kurikulum membawa beragam perubahan sebagai upaya perbaikan 

pendidikan. Kurikulum bersifat dinamis sehingga penggantiannya dilakukan sebagai 
wujud adaptasi dengan tuntuntan zaman, penyesuaian dengan perkembangan IPTEKS, 
pemenuhan kebutuhan siswa dan kebutuhan kompetensi dalam masyarakat (Barlian, 
Solekah, & Rahayu, 2022; Rumapea, 2013). Salah satu perbaikan yang harus dilakukan 
sesuai pergantian kurikulum adalah perubahan buku ajar (Khairunnisa & Mayrita, 2019). 
Perubahan buku ajar menujukkan bahwa esensi setiap kurikulum berbeda (Siregar, 
Julianto, & Ismunandar, 2022). Setiap buku ajar merefleksikan prinsip-prinsip utama, 
materi, serta asesmen dari kurikulum yang ditetapkan (Alanur, Jamaludin, & Amus, 
2023). Relevansi buku ajar dengan kurikulum menunjukkan kualitas dari buku ajar 
(Puspito, Sutopo, & Desstya, 2022; Ramda, 2017). Semakin relevan suatu buku ajar 
dengan kurikulum, semakin baik kualitas suatu buku ajar. Oleh sebab itu, buku ajar akan 
selalu mengalami perkembangan sehingga dapat menunjang pembelajaran dengan 
mengacu pada kurikulum.  

Penetapan Kurikulum Merdeka sebagai kurikulum baru berdampak pada buku ajar 
bahasa Indonesia. Hal ini disebakan buku ajar merupakan komponen penting dalam 
pembelajaran bahasa (Pratiwi, Andajani, Suyitno, Ismail, & Prastio, 2023). Pada 
kurikulum sebelumnya, yakni Kurikulum 2013 ditekankan pendekatan ilmiah sehingga 
buku ajar bahasa Indonesia berbasis teks (Agustina, 2017; Saragih, 2020). Sementara 
itu, Kurikulum Merdeka menekankan pembelajaran berdiferensiasi untuk megakomodasi 
minat, kesiapan, preferensi, karakteristik, dan kebutuhan siswa (Elviya & Sukartiningsih, 
W., 2023; Miftakhuddin, Hardiansyah, & Kamil, 2022). Pembelajaran berdiferensiasi 
didasarkan pada perbedaan di dalam diri setiap siswa. Hal ini dilandasi oleh pendekatan 
Teaching at Right Level yang mengacu pada perbedaan level kemampuan, karakteristik, 
dan kebutuhan siswa (Meishanti & Fitri, 2022; Syerlinda, 2023). Salah satu strategi untuk 
mewujudkan pembelajaran berdiferensiasi adalah diferensiasi konten pada perangkat 
pembelajaran, seperti modul, bahan ajar, buku, dan LKPD (Hadi, Wuriyani, Yuhdi, & 
Agustina, 2022; Sunismi, Wahyuni, Ambarwati, & Zuhairi, 2023). Upaya untuk 
menerapkan strategi tersebut adalah dengan penyediaan buku ajar yang menunjang 
pembelajaran berdiferensiasi. Pada pembelajaran bahasa, perbedaan pada diri siswa 
terwujud pada cara siswa dalam membangun makna dengan mode yang berbeda sesuai 
karakteristik dan kemampuannya (Danielsson & Selander, 2021). Dengan dasar 
perbedaan tersebut, pembelajaran bahasa Indonesia dalam Kurikulum Merdeka tingkat 
atas ditujukan untuk membantu siswa mengembangkan kemampuan berbahasa dengan 
berbagai teks multimodal (KBSKAP, 2022). Oleh sebab itu, muatan teks multimodal 
dalam buku ajar bahasa Indonesia Kurikulum Merdeka termasuk muatan yang penting.  

Teks multimodal adalah teks yang dikonstruksi oleh dua atau lebih mode. Mode 
merupakan kelompok sumber daya semiotik yang dimanfaatkan untuk mengonstruksi 
makna (Valencia & Aldemar, 2016). Terdapat enam mode untuk mengonstruksi dan 
mendesain makna, yaitu linguistik, visual, audio, gestural, dan spasial (The New London 
Group, 1996). Sebagian besar teks multimodal terdiri atas mode linguistik dan mode 
visual. Teks multimodal memanfaatkan mode linguistik dan visual untuk memenuhi tujuan 
teks, menyesuaikan dengan pembaca atau audiens, dan menyesuaikan dengan konteks 
serta pengorganisasian mode-mode tersebut tersebut saling mendukung untuk 
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membangun dan mengembangkan suatu informasi (Gourlay, 2016). Pada umumnya, 
teks multimodal tersaji dalam format digital (Lim, Toh, & Nguyen, 2022). Contoh dari teks 
multimodal adalah video berisi tulisan dan audio serta laman digital yang terdiri atas 
gambar dan audio (Andini, Wiyono, & Hasanah, 2021). Dengan demikian, dapat 
dikemukakan bahwa teks multimodal merupakan teks yang dinamis dan berbeda dengan 
teks monomodal atau teks yang hanya memanfaatkan satu mode saja.  

Urgensi pemuatan teks multimodal dalam buku ajar Kurikulum Merdeka juga 
didasarkan pada karakteristik pembelajaran abad 21. Salah satu karakretiristik tersebut  
adalah pembelajaran untuk memfasilitasi siswa agar terampil, memanfaatkan teknologi 
dan media informasi, dapat bekerja dengan inovatif, serta memiliki kecakapan hidup 
untuk bertahan (Anggraeni & Sole, 2018). Pembelajaran dengan karakteristik ini 
menuntut integrasi teknologi sebagai media pembelajaran (Rahayu, Iskandar, & Abidin, 
2022). Pada buku ajar bahasa Indonesia teks multimodal berperan sebagai media 
pembelajaran untuk mengembangkan beragam keterampilan bahasa secara integratif. 
Sebagai contoh adalah teks multimodal berupa video yang termuat dalam buku disajikan 
untuk kegiatan pembelajaran menyimak dan memirsa (Mulyadi & Wikanengsih, 2022). Di 
samping itu, pemuatan teks ini pada buku ajar relevan dengan karakteristik siswa Gen Z 
yang merupakan digital native. Siswa generasi ini terbiaasa mencari dan mendapatkan 
informasi dengan cara memanfaatkan teknologi sehingga lebih berminat pada konten 
visual dan audiovisual (Szymkowiak, Melović, Dabić, Jeganathan, & Kundi, 2021). Oleh 
sebab itu, perubahan buku ajar dengan memuat teks multimodal merupakan 
implementasi kurikulum yang relevan dengan pembelajaran abad 21 dan karakteristik 
siswa digital native.  

Penelitian tentang buku bahasa Indonesia telah banyak dilakukan. Pertama, 
penelitian tentang pendidikan karakter dalam buku bahasa Indonesia (Meilani, 2020). 
Kedua, penelitian terkait HOTS dalam buku bahasa Indonesia (Huda, Purnomo, 
Anggraini, & Prameswari, 2021). Ketiga, penelitian tentang penerapan pendidikan 
karakter dan implikasi profil pelajar Pancasila dalam buku bahasa Indonesia (M. F. Asri 
& Mulyati, 2023). Keempat, penelitian tentang kualitas buku bahasa Indonesia (Misriani, 
2018). Kelima, penelitian terkait tingkat kesulitan teks eksposisi dalam buku bahasa 
Indonesia (Risdiawati, 2020). Meskipun penelitian tentang buku ajar bahasa Indonesia 
telah banyak dilakukan, belum ada penelitian yang secara khusus mengkaji muatan teks 
multimodal di dalam buku ajar bahasa Indonesia. Oleh sebab itu, kesenjangan tersebut 
menjadi celah yang penting untuk dieksplorasi untuk mengetahui implementasi Kurikulum 
Merdeka pada buku ajar bahasa Indonesia.   
 
METODE 
 Metode yang dimanfaatkan untuk memproses data dan mencapai tujuan penelitian ini 
adalah metode kualitatif. Data penelitian ini berupa teks multimodal yang termuat dalam 
buku ajar Bahasa Indonesia. Teks multimodal yang dinalisis adalah teks-teks yang 
termuat dalam kegiatan pembelajaran dalam buku ajar bahasa Indonesia. Teks 
multimodal selain dari kategori tersebut, seperti teks multimodal yang terdapat pada 
sampul bab dan peta konsep yang memetakan kegiatan pembelajaran tidak termasuk 
data dalam penelitian ini. Sumber data penelitian ini adalah buku Cerdas Cergas 
Berbahasa Indonesia (CCBI) Kelas X, XI, dan XII yang diterbitkan oleh Kemendikbud. 
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Instrumen penelitian ini adalah peneliti sendiri sebagai key instrument yang berperan 
menetapkan fokus penelitian, memilih data, melakukan pengumuplan data, menafsirkan 
dan menganalisis data, serta menarik simpulan (Sugiyono, 2021). Pada proses penelitian 
peneliti dibantu dengan instrumen tambahan berupa tabel pengumpulan dan 
pengklasifikasian data. Teknik pengumpulan data penelitian ini adalah dokumentasi. 
Sementara itu, analisis data dilakukan dengan analisis model alir (Miles & Huberman, 
1994). Model tersebut terdiri atas tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan simpulan. Pada tahap reduksi data, dilakukan identifikasi, klasifikasi, dan 
pengodean data. Pada tahap penyajian data kegiatan yang dilakukan adalah 
mendeskripsikan muatan teks mulltimodal sesuai fokus penelitian. Kemudian pada tahap 
terakhir dilakukan penarikan simpulan sesuai fokus penelitian.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil dan pembahasan penelitian ini terdiri atas dua bagian utama, yaitu muatan 

teks multimodal sebagai media dalam buku ajar CCBI dan paradigma buku ajar bahasa 
Indonesia.  

 
Muatan Teks Multimodal sebagai Media Pembelajaran dalam Buku Ajar CCBI  

Terdapat 147 teks multimodal yang dianalisis pada penelitian ini. Teks-teks tersebut 
kemudian dikategorikan berdasakan bentuknya. Temuan muatan teks multimodal dalam 
buku ajar CCBI disajikan pada bagan 1.  
 

 
Bagan 1. Muatan Teks Multimodal dalam Buku CCBI 

  
Berdasarkan bagan 1, terdapat dua belas bentuk teks multimodal dalam buku 

CCBI. Kedua belas bentuk tersebut dikategorikan berdasarkan jumlahnya. Pertama, teks 
multimodal yang termuat dalam buku CCBI yang paling banyak adalah teks multimodal 
berupa teks disertai gambar, infografik, video yang dapat diakses melalui tautan. Teks 
multimodal dengan ketiga bentuk tersebut ditemukan lebih dari 20 teks. Kedua, teks 
multimodal berupa teks berilustrasi dan tangkapan layar ditemukan sebanyak 12 teks. 
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Ketiga, teks multimodal berupa teks dengan bagan, poster, peta konsep dan bagan, 
pamflet, komik strip, web dalam tautan, dan buku dalam tautan ditemukan kurang dari 10 
teks.  
 
Teks Berilustrasi  

Teks berilustrasi merupakan teks yang dikonstruksi atas mode linguistik yang 
tersusun dalam beberapa paragraf dan mode visual berupa gambar yang didesain untuk 
memperjelas isi dari teks tersebut. Pada teks jenis ini, mode visual dan mode linguistik 
saling mendukung sehingga dapat membantu siswa dalam mengosntruksi makna. Teks 
multimodal jenis ini disajikan sebagai materi sekaligus media pada kegiatan membaca, 
baik dengan genre fiksi maupun nonfiksi.  

   

  
Gambar 1. Teks Berilustrasi (Fiksi) 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Teks Berilustrasi (Nonfiksi) 

 
Pada gambar 1, teks berjenis cerpen (fiksi). Ilustrasi wanita tua menggambarkan 

tokoh ibu yang terdapat dalam cerpen “Rendang Buatan Ibu”. Sementara itu, pada 
gambar 2, teks sebelah kanan berjenis artikel (nonfiksi). Ilustrasi manusia dan robot 
menggambarkan isi teks teks tersebut berupa pemaparan AI (Artificial Intellegence) atau 
kecerdasasan buatan. Kedua teks tersebut menunjukkan bahwa teks berilustrasi 
termasuk teks multimodal dengan mode visual dan mode linguistik yang saling 
mendukung satu sama lain.  

Teks berilustrasi berperan sebagai media untuk membantu siswa dalam kegiatan 
membaca sehingga siswa mudah untuk mendapatkan pemahaman terhadap dari bacaan. 
Keberadaan ilustrasi berperan sebagai media visual untuk membantu memvisualisasikan 
ide-ide yang bersifat abstrak sehingga dapat membantu siswa menyerap dan memahami 
materi dan konsep yang kompleks dengan efektif dan cepat (Amellya & Aryanto, 2021; 
Nasir, Nurjannah, Amanda, Adria, & Nofianti, 2023). Ilustrasi merupakan gambar yang 
bercerita yang dapat membantu pembaca untuk lebih mudah memahami teks dengan 
lebih baik. Pada teks sastra, keberadaan ilustrasi berkolaborasi dengan teks tersebut 
sehingga dapat memberikan pengayaan pada imajinasi pembaca (Arsy, Sukarman, & 
Irfan, 2017). Dengan demikian, teks multimodal berupa teks berilustrasi disajikan sebagai 
media pembelajaran dalam kegiatan membaca.  
 
Teks Disertai Gambar 

Teks disertai gambar merupakan teks yang disisipi gambar realis yang dapat berupa 
foto atau potret. Temuan teks multimodal jenis ini dikategorikan menjadi dua, yaitu teks 
dengan gambar berupa potret tokoh dan potret benda.  
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Gambar 3. Teks Disertai Potret Tokoh 

 
Gambar 4. Teks Disertai Gambar Benda 
 

Gambar 3 menunjukkan bahwa teks multimodal yang berupa teks disertai gambar 
terdiri atas mode linguistik dan mode visual. Mode visual pada teks ini berupa potret tokoh. 
Hal ini yang membedakan teks disertai gambar dengan teks berilustrasi. Pada teks 
multimodal berupa teks disertai gambar, mode visual berperan untuk menunjang isi teks. 
Pada gambar 3, potret penyair D. Zawawi Imron disandingkan dengan puisi. Hal ini 
dimaksudkan agar pembaca atau siswa dapat mengenal penyair atau penulis puisi. Hal 
ini dapat memperkaya pengetahuan siswa tentang dunia sastra.  

Gambar 4 merupakan tangkapan layar teks berjenis resensi. Teks tersebut termasuk 
teks multimodal. Teks tersebut terdiri atas mode linguistik berupa uraian paragraf dan 
mode visual berupa potret buku. Fungsi potret buku ini adalah menunjang isi teks tersebut 
yang megulas buku Xenoglosofia. Gambar tersebut berperan sebagai media yang 
menunjukkan rupa buku yang diulas.   
 
Teks dengan Bagan  

Teks dengan bagan merupakan teks yang terdiri atas mode linguistik berupa 
paragraf dan mode visual berupa bagan yang menyajian data. Bagan pada teks ini dapat 
terwujud dalam bentuk kolom, pai, atau batang.  

 

 
Gambar 5. Teks dengan Bagan Kolom dan Pai 

 
Gambar 6. Teks dengan Bagan Kolom 

   
Teks dengan bagan ditemukan pada teks dengan genre nonfiksi, seperti teks 

informasi dan karya ilmiah. Teks jenis ini menyajikan data berupa fakta-fakta untuk 
menguatkan argumen yang disampaikan. Data-data tersebut disajikan dalam bentuk 
visual sehingga lebih mudah dimengerti. Pada gambar 5, teks disajikan untuk kegiatan 
membaca, lalu siswa diminta menilai efektivitas penyajian data. Sementara itu, pada 
gambar 6, teks berupa karya ilmiah yang dijadikan sebagai contoh untuk kegiatan 
menulis. Dengan penyajian teks tersebut sebagai contoh, siswa dapat mengembangkan 
kemampuan membaca data dan menulis sekaligus menyajikan data secara visual.  
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Komik Strip  

Komik strip merupakan teks multimodal yang menyajikan cerita atau fenomena 
dengan mode linguistik berupa potongan-potongan animasi dan mode linguistik berupa 
kalimat percakapan dan informasi. Pada umumnya komik strip disajikan dalam beberapa 
potongan gambar sehingga cenderung singkat.  

 

 
Gambar 7. Komik Strip I 

 
Gambar 8. Komik Strip II 

  
Teks multimodal berupa komik strip ditemukan pada teks dengan tipe anekdot. Teks 

jenis ini berisi potongan gambar dengan dialog atau monolog. Pada umumnya, teks 
multimodal tipe anekdot menyajikan sindiran yang dikemas dengan humor. Gambar 7 
merupakan komik strip anekdot yang menyindir kecenderungan sebagian besar orang 
yang ingin tampil keren di depan kamera. Sementara itu, gambar 8 merupakan komik strip 
anekdot yang berisi sindirian pada generasi muda yang kecanduan gawai. Kedua komik 
strip tersebut menunjukkan bahwa mode visual dan mode linguistik saling mendukung 
dalam membangun sebuah cerita dan menyampaikan pesan berupa sindiran.  

Penyediaan teks multimodal berbentuk komik strip dapat menjadi media 
pembelajaran yang memberikan informasi edukatif, menghibur, memenuhi tujuan 
instruksional atau tujuan pemebelajaran atau memuat materi pokok pembelajaran 
(Muqsith, Hamid, Salehuddin, & Wahyudi, 2021; Ratnawuri, 2016). Sebagai media 
pembelajaran, teks multimodal ini memiliki keunggulan, yaitu prinsip penggunaan yang 
sederhana, visualisasi yang menarik, dan melibatkan beberapa keterampilan berbahasa 
(Pramesti, Sunendar, & Damayanti, 2020). Keterampilan berbahasa yang dilibatkan 
dalam pembelajaran dengan komik strip adalah memirsa dan membaca. Dengan 
demikian, dapat diketahui bahwa komik strip termasuk teks multimodal yang berperan 
sebagai media pembelajaran dalam buku CCBI.   

 
Infografik 

Infografik merupakan teks multimodal yang menyajikan informasi secara visual 
melalui gambar animasi dan bagan. Pada umumnya informasi dalam infografik berupa 
data-data dan informasi yang kompleks yang disajikan dengan padat, jelas, dan singkat.  
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Gambar 9. Infografik I 

 
Gambar 10. Infografik II 

 

 
Gambar 11. Infografik III 

 
Gambar 12. Infografik  

 
Teks multimodal berupa infografik ditemukan pada teks dengan beragam jenis, 

seperti eksposisi (gambar 9), biografi (gambar 10), laporan hasil observasi (gambar 11), 
dan prosedur (gambar 12). Teks multimodal bentuk ini hanya ditemukan pada teks 
nonfiksi. Infografik termasuk teks multimodal yang kompleks karena dikonstruksi atas 
beragam mode visual, seperti gambar, bagan, dan warna yang senada. Di samping itu, 
mode linguistik di dalamnya dapat berupa kalimat, kata, frasa, dan klasua yang tersusun 
secara kohesif dan koheren dengan mode visualnya.  

Penyediaan infografik berperan sebagi media pembelajaran yang memuat dua 
konten utama, yaitu gambar kontekstual dan konsep sistematis. Infografik termasuk 
media pembelajaran yang dapat memfasilitasi pengalaman belajar positif dan bermakna 
sehigga meningkatkan prestasi belajar (Charsky, 2023; Elaldi & Çifçi, 2021). Hal ini 
memudahkan siswa untuk mengonstruksi konsep sesuai kemampuannya masing-masing 
(Apriyanti, Razak, Rahim, Shaharom, & Baharuldin, 2020). Sebagai media pembelajaran, 
infografik membantu penyampaian informasi, konsep, atau data yang kompleks dengan 
cara yang efektif, mudah, dan sederhana (Akhmad, Sugandi, Nandi, & Rahmawati, 2018; 
Mushir, Bostanci, & Koç, 2023). Infografik sebagai media pembelajara dapat 
mempromosikan pembelajaran aktif dan melibatkan siswa dalam penyusunan karya dari 
hasil belajar yang beragam (Jaleniauskiene & Kasperiuniene, 2023). Lebih khusus lagi, 
infografik dapat meningkatkan kreativitas siswa dalam menulis dan menarik perhatian 
untuk merenungkan ide-ide baru (Hameed & Jabeen, 2022). Oleh sebab itu, penyediaan 
infografik dalam buku ajar bahasa Indonesia berperan sebagai media pembelajaran yang 
dapat menstimulasi kreativitas dan membantu siswa mengembangkan keterampilan 
berbahasa.  
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Tangkapan Layar 
Tangkapan layar merupakan teks multimodal yang dihasilkan dari cuplikan layar 

komputer atau gawai. Tangkapan layar bisa menampilkan laman, aplikasi, atau suatu 
situs web. Dalam buku CCBI tangkapan layar memuat mode visual dan mode linguistik.  
 

 

 
Gambar 13. Tangkapan Layar I 

 
Gambar 14. Tangkapan Layar II 

 

 
Gambar 15. Tangkapan Layar III 

 
Gambar 16. Tangkapan Layar IV 

  
  Pada gambar 13 dan 14 dapat diketahui bahwa teks multimodal berbentuk 

tangkapan layar disajikan untuk mendorong siswa memanfaatkan media berupa KBBI 
dan PUEBI. Hal ini mendorong siswa untuk dapat menulis dengan mempertimbangkan 
ketepatan penggunan kata dan keefektifan penulisan kalimat. Sementara itu, pada 
gambar 15 dan 16 tangkapan layar disajikan untuk mendorong siswa memanfaatkan 
Ensiklopedia dan Wikipedia. Hal ini dapat menunjang siswa untuk memperluas wawasan 
dan mengasah keterampilan membaca.  

  Muatan tangkapan layar berisi laman ensiklopedia, KBBI, PUEBI, dan Wikipedia 
menunjukkan bahwa siswa dilatih untuk memanfaatkan media belajar digital yang 
tersedia di internet. Ensiklopedia sebagai media pembelajaran dapat menyajikan materi 
dengan mendalam dan gambar yang lebih jelas serta beragam. Selain itu, ensiklopedia 
dapat memvisualisasikan konsep yang sulit disampaikan secara konvensional (Suryani, 
Ismail, Fadilla, & Hasmunarti, 2022). Salah satu ensiklopedia yang tersedia secara grtais 
adalh Wikipedia. Ensiklopedia ini dapat digunakan sebagai media pembelajaran untuk 
mencari informasi dengan cepat dan ringkas (Hizqiyah, Widodo, & Sriyati, 2022). Di 
samping itu, KBBI dapat menjadi media yang menunjang siswa untuk mengetahui dan 
menggunakan kata yang baku dan tepat serta memperkaya kosakata. Sementara PUEBI 
berperan sebagai media yang dapat dimanfaatkan siswa untuk mempelajari ejaan bahasa 
Indonesia yang sesuai dengan kaidah kebahasan (Ngazizah & Nugraheni, 2022). 
Berdasarkan paparan tersebut, dapat dikemukakan bahwa buku ajar CCBI menyajikan 
media pembelajaran berupa tangkapan layar dan tautan untuk mendorong siswa 
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memanfaatkan beragam sumber dan media belajar untuk meningkatkan keterampilan 
berbahasa dengan baik dan benar.  
 
Video  

Video merupakan teks multimodal yang terdiri atas beragam mode, yaitu mode 
linguistik, mode visual, mode spasial, dan mode audio. Teks jenis ini termasuk media 
pembelajaran yang paling banyak termuat dalam buku CCBI. Video dalam buku tersebut 
berupa video yang telah terunggah di Youtube sehingga memudahkan siswa untuk 
mengakses.  

 
Gambar 17. Video I 

 
Gambar 18. Video II 

 
Gambar 19. Video III 

  
 Gambar 17 dan 18 menunjukkan bahwa teks multimodal berbentuk video disajikan 
untuk kegiatan menyimak, membaca, dan memirsa. Siswa diminta mencermati video 
tersebut, lalu menjawab pertanyaan tentang video tersebut. Sementara pada gambar 19, 
siswa diminta untuk menyimak musikalisasi puisi. Kemudian, siswa diminta menilai 
musikalisasi puisi. Video musikalisasi tersebut juga dijadikan sebagai contoh pada 
kegiatan memproduksi atau merancang musikalisasi puisi.  
 Sajian video Youtube yang dapat diakses melalui kode batang dan tautan 
merupakan media pembelajaran yang strategis dan gratis. Hal ini disebabkan video yang 
terunggah di Youtube menyediakan informasi yang beragam yang dapat diakses dengan 
mudah oleh siswa (Sari & Margana, 2019). Dengan muatan video yang dapat diakses 
melalui tautan/kode batang dalam buku CCBI, siswa dapat memanfaatkan media 
pembelajaran yang sesuai dengan materi. Video yang disajikan sebagai media 
pembelajaran penting untuk disesuaikan dengan usia, materi pembelajaran, dan 
perkembangan psikologis siswa (Rahmatika, Yusuf, & Agung, 2021). Video Youtube yang 
relevan dengan materi pembelajaran termasuk media efektif untuk meningkatkan 
pengalaman belajar. Hal ini disebabkan video Youtube merupakan salah satu media 
utama yang sering digunakan untuk mencari hiburan dan informasi (Moghavvemi, 
Sulaiman, Jaafar, & Kasem, 2018). Oleh sebab itu, video termasuk muatan teks 
multimodal yang sekaligus berperan sebagai media pembelajaran dalam buku CCBI.  
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Pamflet  
Pamflet merupakan teks multimodal yang berupa selebaran. Teks multimodal 

bentuk ini menyajikan informasi tentang suatu kegiatan yang dapat pertunjukan, pameran, 
maupun pemutaran suatu rekaman yang akan ditayangkan. Pamflet menyajikan informasi 
kegiatan disertai tempat dan waktu penyelenggarannya.  

 
Gambar 20. Pamflet I 

 
Gambar 21. Pamflet II 

 
Temuan teks multimodal disajikan pada kegiatan membaca dan menulis. Siswa 

diminta untuk membaca contoh pamflet, lalu menganalisisnya. Kemudian, siswa diminta 
merancang pamflet sebagai promosi pertunjukan drama. Hal ini mendorong siswa untuk 
mampu mengomunikasikan pesan dan mempersuasi pembaca dengan memanfaatkan 
mode linguistik dan mode visual.  

 
Peta Konsep  

Peta konsep merupakan teks multimodal yang terdiri atas mode visual berupa 
gambar animasi serta grafik yang membentuk proses, hierarki, serta matriks dan mode 
linguistik. Teks ini dijadikan media untuk menuangkan ide abstrak dan kompleks menjadi 
konkret dan lebih sederhana.  
 

 
Gambar 22. Peta konsep I 

 
Gambar 23. Peta konsep II 

 

 
Gambar 24. Peta konsep III 

 
Gambar 25. Peta konsep IV 
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 Gambar 22 dan 24 menunjukkan bahwa teks multimodal berupa peta konsep 
disajikan pada kegiatan membaca dan menulis cerpen. Pada gambar 22 peta konsep 
dijadikan sebagai visualisasi hasil analisis dari membaca cerpen. Sementara pada 
gambar 24 peta konsep digunakan sebagai skema untuk menuangkan ide sebelum 
menulis cerpen. Di samping itu, peta konsep dapat memvisualisasikan pesan dengan 
lebih singkat dan jelas seperti pada gambar 23. Peta konsep juga dapat disajikan dalam 
bentuk matriks sebagai rancangan awal untuk mengonstruksi sebuah slide atau salindia 
presentasi.  
 
Poster  

Poster merupakan teks multimodal yang menyajikan pesan secara singkat dan 
ringkas dengan mode visual yang menggugah. Pada buku CCBI, teks multimodal bentuk 
ini disajikan untuk menyampaikan pesan persuasif.  

 
Gambar 26. Poster I  

Gambar 27. Poster II 
  

 Gambar 26 dan 27 menunjukkan bahwa poster disajikan pada kegiatan membaca 
dan memirsa. Siswa diminta membaca dan memirsa suatu poster dengan cermat. Siswa 
harus mampu memaknai beragam sumber semiotik yang terdapat dalam teks tersebut 
untuk mampu menjawab soal. Pada gambar 26 siswa dilatih untuk menjawab soal mulai 
dari tingkatan yang mudah ke tingkatan yang lebih sulit tentang isi poster. Sementara 
pada gambar 27 siswa diminta mampu mengungkap maksud atau tujuan poster dengan 
cepat dan tepat.  

 
Situs Web  

Situs web merupakan teks multimodal yang dapat menyajikan beragam sumber 
semiotik untuk menyamapaikan suatu pesan atau informasi. Pada buku CCBI, teks ini 
dapat diakses dengan memindai kode batang atau mengeklik tautan.  

 

 
Gambar 26. Situs Web I 

 
Gambar 27. Situs Web I 
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Gambar 26 menunjukkan bahwa teks multimodal berbentuk situs web bergenre fiksi 
disajikan pada kegiatan apresiasi dengan mengalihwahanakan cerpen menjadi puisi. 
Sementara pada gambar 27 teks multimodal disajikan pada kegiatan membaca intensif 
teks nonfiksi. Pada situs web termuat beragam sumber semiotik, seperti gambar dan 
bagan untuk mendukung isi paparan. Sebagai media pembelajaran, situs web memiliki 
fleksiblitas dalam penggunannya sehingga dapat membangkitkan motivasi belajar 
(Islamuddin & Widyartono, 2023). Siswa harus mampu memahami beragam sumber 
semiotik tersebut agar mendapatkan pemahaman isi bacaan yang mendalam.  
 
Buku Elektronik  

Buku CCBI menyajikan buku elektronik yang dapat diakses dengan memindai kode 
batang atau mengeklik tautan. Di dalam buku elektronik ini tersaji mode linguistik dan 
mode visual.   

 

 
Gambar 29. Buku Elektronik I 

 
Gambar 30. Buku Elektronik II 

 
 

 
 Penyajian teks multimodal berupa buku elektronik pada gambar 29 dan 30 

menunjukkan bahwa buku CCBI mendorong siswa untuk membuka wawasan dari 
beragam sumber yang terpercaya. Buku elektrnonik tersebut dapat diakses dengan 
langkah-langkah yang mudah.  
 
Paradigma Buku Ajar: Kurikulum Merdeka VS Kurikulum 2013  

Berdasarkan temuan muatan teks multimodal dalam buku CCBI, dapat diketahui 
bahwa terdapat perubahan dan inovasi pada buku ajar bahasa Indonesia. Buku ajar 
Kurikulum Merdeka memosisikan teks multimodal sebagai teks sekaligus media 
pembelajaran. Perbedaan ini juga didasarkan pada hasil temuan penelitian-penelitian 
terdahulu tentang buku bahasa Indonesia yang mengacu pada kurikulum sebelumnya 
(K13) maupun yang mengacu pada Kurikulum Merdeka. Perbedaan tersebut 
menunjukkan bahwa esensi kedua kurikulum tersebut berbeda dan Kurikulum Merdeka 
ada sebagai perbaikan dari Kurikulum 2013.  

 
Penambahan Kegiatan Pembelajaran Berbahasa secara Terintegrasi   

Buku ajar bahasa Indonesia Kurikulum Merdeka dirancang dengan berdasarkan 
salah satu tujuan pembelajaran bahasa Indonesia kurikulum tersebut, yakni 
mengembangkan kemampuan berbahasa dengan beragam teks multimodal untuk 
berbagai tujuan dan genre (KBSKAP, 2022). Penyajian teks multimodal menuntut siswa 
untuk dapat mengembangkan keterampilan berbasa secara integratif. Hal ini mendorong 
siswa untuk dapat memahami makna dan mengonstruksi makna dengan memanfaatkan 
beragam sumber semiotik. Sebagian besar temuan teks multimodal tersebut dikonstruksi 
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atas mode linguistik dan mode visual. Pada kegiatan pembelajaran dengan teks 
multimodal jenis tersebut, siswa diarahkan untuk memirsa dan membaca. Sementara 
pada teks multimodal yang dikonstruksi atas mode visual, spasial, linguistik, dan audio, 
siswa dilatih untuk mengembangkan keterampilan menyimak, memirsa, dan membaca 
secara bersamaan.  
 Buku ajar bahasa Indonesia Kurikulum 2013 dirancang dengan berbasis 
pendekatan teks (Ramadania, 2016). Teks dalam buku ajar tersebut disajikan secara 
beragam dengan berdasarkan pada genre dan register. Genre merupakan jenis teks 
sebagai rujukan sesuai dengan ketepatan pemilihan elemen, ketepatan penggunaan 
struktur bahasa, dan ketepatan tujuan sosialnya (Agustina, 2017). Sementara register 
merupakan pesan yang hendak disampaikan, penerima pesan, dan format bahasa pesan 
yang disampaikan (Mahsun, 2014). Kedua hal ini menjadikan sajian teks dalam buku 
bahasa Indonesia Kurikulum 2013 bermacam-macam, seperti teks LHO, eksposisi, dan 
anekdot. Di samping itu, sajian teks dalam buku bahasa Indonesia Kurikulum 2013 juga 
didasarkan pada keseimbangan tiga ranah pembelajaran kurikulum tersebut, yakni 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Hal ini mengimplikasikan pembelajaran bahasa 
Indonesia berbasis teks yang bekelanjutan meliputi jenis atau ragam teks, konteks dan 
kaidah teks, dan keterampilan menyajikan teks yang bermuara pada kejelian dan 
kesantunan berbahasa (Taum, 2017).  
 Berdasarkan perbedaan sajian teks antara buku bahasa Indonesia yang mengacu 
pada Kurikulum Merdeka dan Kurikulum 2013, diketahui bahwa terdapat perbedaan 
pengembangan keterampilan berbahasa Pada Kurikulum 2013, pengembangan 
keterampilan berbahasa meliputi menyimak, membaca, menulis, dan berbicara yang 
dicapai dengan pendekatan ilmiah (Saragih, 2020). Pengembangan tersebut dilakukan 
dengan memanfaatkan beragam jenis teks yang didasarkan pada genre dan register. 
Sementara itu, pada Kurikulum Merdeka terdapat penambahan keterampilan berbahasa, 
yaitu memirsa dan mempresentasikan. Kedua keterampilan tersebut dilatih dan 
dikembangan secara integratif dalam buku ajar bahasa Indonesia dengan memanfaatkan 
teks multimodal. Penambahan ini sesuai dengan karakteristik pembelajaran bahasa 
Indonesia kurikulum merdeka, yakni mengembangkan keterampilan berbahasa reseptif 
(menyimak, membaca, dan memirsa) dan produktif (berbicara, mempresentasikan, serta 
menulis) (KBSKAP, 2022). Hal ini mengimplikasikan bahwa terdapat pembaruan buku 
ajar bahasa Indonesia Kurikulum Merdeka pada aspek pengembangan keterampilan 
berbahasa.  
  
Pengembangan Kecakapan Memanfaatkan Teknologi  

Teks multimodal berkembang beriringan dengan perkembangan teknologi. 
Sebagian besar teks multimodal diproduksi dan disebarkan melalui pemanfaatan media 
digital dan internet (Kayati, 2022). Fenomena ini mengimplikasikan bahwa penggunaan 
teks multimodal dalam pembelajaran bahasa perlu mengintegrasikan teknologi. Hal ini 
sesuai dengan konsep Kurikulum Merdeka yang seyogianya dilaksanakan dengan 
berbasis digital (Aswan, Harsiati, & Widyartono, 2023). Pada buku ajar, hal tersebut 
terwujud pada sajian teks multimodal yang terintegrasi dengan media. Muatan teks 
multimodal ini menempatkan teks dan teknologi pada posisi strategis dalam pembelajaran 
(Abidin, 2022). Dengan integrasi tersebut buku ajar bahasa Indonesia mendorong siswa 
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untuk mengembangkan keterampilan berbahasa dan literasi sekaligus kecakapan 
memanfaatkan teknologi.  

Sajian teks dalam buku bahasa Indonesia 2013 didominasi oleh teks monomodal 
yang diklasifikasikan berdasarkan genre dan subgenre. Pada umumnya, teks monomodal 
dikonstruksi oleh mode linguistik. Sajian teks ini dimuat dan diakses melalui buku secara 
langsung. Hal ini diketahui dari alur pembelajaran yang melibatkan kegiatan menganalisis 
struktur dan kaidah kebahasan yang pada akhirnya bermuara pada kegiatan menulis. 
Menulis merupakan salah satu sasaran utama dalam Kurikulum 2013 (Annisa, Nurhadi, 
& Martutik, 2023). Alur pembelajaran tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran 
berbahasa diarahkan untuk menghasilkan teks, khususnya melalui proses menulis. 

Berdasarkan sajian teks dalam buku bahasa Indonesia, terdapat perbedaan wujud 
dan akses teks. Teks dalam buku bahasa Indonesia 2013 didominasi oleh teks 
monomodal sehingga pembelajaran dapat memanfaatkan buku tersebut. Sementara 
pada kurikulum merdeka, sajian teks multimodal terintegrasi dengan media pembelajaran. 
Sajian ini sangat menunjang untuk menciptakan pembelajaran bermakna sebab media 
merupakan komponen yang berpengaruh dalam pencapaian tujuan belajar (Nugraheni, 
Harsiati, & Qohar, 2019). Hal ini mengimplikasikan bahwa penggunaan buku bahasa 
Indonesia Kurikulum Merdeka penting untuk memanfaatkan perangkat elektronik. Secara 
khusus, pada buku CCBI, terdapat teks multimodal yang dapat diakses dengan 
memanfaatkan internet, seperti video, situs web, dan buku elektronik. Tanpa adanya 
internet, sajian teks tersebut tidak dapat dimanafaatkan dengan maksimal. Hal ini menjadi 
tantangan bagi sekolah-sekolah dengan fasilitas yang kurang mendukun. Ketika sarana 
dan prasarana untuk memanfaatkan media ini tidak didukung, maka pemanfaatan teks 
multimodal menjadi tantangan tersendiri (Dewi, Yuniasari, Darmawangsa, & Sunendar, 
2023). Dengan demikian, dapat dketahui bahwa sajian teks multimodal dalam buku 
bahasa Indonesia Kurikulum Merdeka mendorong  pengembangan kecakapan teknologi 
yang penggunannya juga membutuhkan fasilitas yang mendukung.  
 
SIMPULAN 
 Buku CCBI merupakan revolusi buku ajar bahasa Indonesia yang memuat teks 
multimodal yang terintegrasi media pembelajaran. Hal ini terbukti dari hasil penelitian ini 
bahwa terdapat perbedaan signifikan pada muatan teks dalam buku ajar CCBI yang 
mengacu pada kurikulum merdeka dan muatan teks buku bahasa Indonesia yang 
mengacu pada kurikulum 2013. Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya 
mengkaji muatan teks multimodal dalam buku CCBI kelas X, XI, dan XII berdasarkan 
aspek bentuk. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengkaji teks multimodal dalam 
pembelajaran bahasa dengan aspek yang berbeda dan perbedaan buku ajar Kurikulum 
2013 dan Kurikulum Merdeka.   
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